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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di uraikan sebelumnya, maka di tarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Materi kegiatan  Coffee Morning yang disampaikan mempunyai keterkaitan yang bagus dengan membentuk kohesivitas top dan middle manajemen yang baik pula di PT Indonesia Power Unit Bisnis Pembangkitan Saguling, dimana materi coffee morning yang membentuk kohesivitas top dan middle manajemen terdiri dari kedalaman pembahasan materi yang dibicarakan, kesesuaian materi dengan kebutuhan dan kebaruan dari materi coffee morning itu sendiri. 
2. Kredibilitas Komunikator dapat membentuk kohesivitas top dan middle manajemen, menunjukkan bahwa General Manager merupakan sosok seseorang yang cepat tanggap dan tidak memihak bisa bersikap objektif dalam melihat dan menjawab segala hal yang dipertanyakan dalam coffee morning.
3. Daya tarik komunikator dalam penelitian ini dilihat melalui ganjaran dan kedekatan yang ditunjukan oleh komunikator kepada komunikan. Dimana komunikator yang dimaksud adalah General Manager sebagai pimpinan, berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan memberikan pujian atas kerja yang dilakukan dalam hal ini middle manajemen peserta coffee morning, secara tidak langsung akan membuat mereka merasa dihargai dan diakui keberadaanya dan posisi duduk dalam coffee morning antara pimpinan dengan peserta tidak ada perbedaan (duduk sejajar) membuat jalannya kegiatan berjalan dengan dinamis dan mencerminkan keakraban, yang akan memudahkan sesama peserta untuk saling bekerjasama maka terbentuk kohesivitas top dan middle manajemen di PT Indonesia Power Unit Bisnis Pembangkitan Saguling.
4.  Sense Of Cooperation yang baik dikarenakan terbentuknya kerjasama yang sangat baik diantara bagian kerja yang satu dengan yang lainnya, sehingga dapat membentuk kohesivitas top dan middle manajemen.
5.  Rivalry dengan kegiatan coffee morning terdapat hubungan positif. Hal ini dilihat dari besarnya jumlah responden  yang memiliki rivalry yang baik, sehingga dapat membentuk kohesivitas top dan middle manajemen.
6.  Team Spirit dapat menumbuhkan rasa percaya dan saling menghargai diantara sesama anggota perusahaan. Dengan sikap saling percaya dan menghargai semua permasalahan yang komplek dapat diatasi karena adanya team spitit yang kuat, sehingga dapat membentuk kohesivitas top dan middle manajemen.
7.  Espirit De Corps dibangun melalui kegiatan coffee morning, yang didalamnya terdapat kekompakan kerja yang akan menciptakan rasa memiliki diantara sesama rekan kerja. Hal ini dilihat dari besarnya jumlah responden  yang menilai baik, sehingga dapat membentuk kohesivitas top dan middle manajemen yang baik pula.
8.  Kegiatan Coffee Morning dalam membentuk  Kohesivitas top dan middle manajemen    sudah terbentuk dengan baik, Hal ini terbukti dilihat dari materi yang dibahas baik, kredibilitas komunikator yang baik, daya tarik komunikatornya baik, sense of cooperation yang baik, rivalry yang baik, team spirit yang baik dan espirit de corps yang baik pula sehingga dapat membentuk kohesivitas top dan middle manajemen di PT Indonesia Power Unit Bisnis Pembangkitan Saguling.
5.2 Saran

5.2.1 Bagi Perusahaan

1. Agar pertemuan informal yang diadakan perusahaan melalui kegiatan coffee morning, peserta yang mengikuti tidak terbatas hanya kepada top manajemen dan middle manajemen saja, tetapi seluruh karyawan di ikut sertakan. Supaya karyawan yang bekerja di PT Indonesia Power Unit Bisnis Pembangkitan Saguling dapat berpartisipasi dalam menyumbangkan ide-idenya demi kemajuan perusahaan.

2.   Hendaknya kegiatan informal  seperti coffee morning, frekuensinya lebih ditingkatkan lagi menjadi 2atau 3 kali dalam seminggu, supaya karyawan dapat saling lebih mengenal antara satu dengan yang lainnya dan akan terjalin silaturahmi yang lebih baik lagi.
5.2.2 Bagi peneliti berikutnya
1. Diharapkan Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan untuk penelitian dalam bidang Ilmu Komunikasi secara umum dan penelitian sejenis secara khusus.
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